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Abstract
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) pengaruh metode

pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika siswa (2) pengaruh motivasi
belajar siswa terhadap prestas belajar matematika siswa (3) efek interaksi
antara metode pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar
matematika siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl|
SMP N 2 Baturetno yang berjumlah 6 kelas. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini sebanyak 63 siswa, yang terdiri dari 32 siswa sebagai kelas
eksperimen | dan 31 siswa sebagai kelas eksperimen Il. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah cara undian. Metode pengumpulan data yang
digunakan tes, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji
analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama, yang sebelumnya dilakukan uji
prasyarat analisis dengan menggunakan Program SPSS untuk uji normalitas dan
uji homogenitas. Dari hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh
bahwa (1) terdapat pengaruh penggunaan metode Problem Based Learning dan
Inquiry Learning terhadap prestasi belajar matematika siswa dengan Fa = 6,164
(2) terdapat pengaruh motivas belajar siswa terhadap prestasi belajar
matematika siswa dengan Fg=5,452 (3) tidak terdapat efek interaksi antara
metode pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa
dengan Fag = 2,232. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pembelajaran
matematika dengan metode problem based learning dan metode inquiry learning
ditinjau dari motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika
siswa.

Kata kunci : metode pembelajaran, motivas belajar, prestasi belajar



Pendahuluan

Matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yangipag&an alat pikir
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai pknsgraktis, yang unsur —
unsurnya logika dan intuisi, analisis dan kontrugsineralitas dan individualitas,
serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritsjatijabar, geometri dan
analisis ( Hamzah, 2007 :129 — 130 ). Namun barsyaka belum menguasai
konsep dan materi yang diajarkan. Hal ini disebabigh penggunaan metode
pembelajaran yang kurang tepat dan kurang adanyidvasio belajar siswa
terhadap matematika.

Aspek-aspek pembelajaran matematika mencakup pbetgjsr mengajar
dan pemikiran yang kreatif. Dalam kegiatan belajengajar, sering dijumpai
berbagai permasalahan. Kesalahan yang dilakukama gidak hanya bersumber
pada kemampuan siswa yang kurang, tetapi ada flatoyang ikut menentukan
keberhasilan siswa dalam belajar matematika, ssd#l diantaranya pendekatan
pembelajaran yang dipilih guru sebagai pengajau a@nyampai materi dan
adanya motivasi belajar.

Untuk mengetahui keberhasilan proses belajar mang#pat dilihat dari
prestasi belajar yang dicapai siswa. Keberhasilaosgs belajar tersebut
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu yaitu fakttari dalam diri siswa (faktor
internal) dan faktor dari luar (faktor eksternal).

Sebagian besar siswa SMP menganggap matematikgpakaru mata
pelajaran yang kurang diminati, sulit dan menakuthsal ini terlihat jelas pada
perilaku siswa SMP yang tidak memperhatikan peajasaat mengikuti
pembelajaran di kelas. Banyak yang ijin keluar &etadak konsentrasi, gelisah,
bersikap pasif, dan sering melakukan perbuatan yaegbuat pembelajaran
tidak kondusif. Kondisi ini sangat berpengaruh &eldp daya serap siswa pada
pokok bahasan yang sedang dibahas yang menyebpi#stasi belajar terhadap
matematika rendabh.

Guru dalam mengajar tidak menggunakan metode pepbsh yang
kontekstual, tetapi banyak menggunakan metode bktumse Hal ini

menyebabkan suasana kelas kurang hidup, siswamepasa bosan dan akhirnya



tidak memperhatikan apa yang disampaikan guru. €alab itu, prestasi belajar
yang didapatkan tidak sesuai dengan harapan daryalkbasiswa yang

mendapatkan nilai ulangan di bawah kriteria ketsemaminimal yang harus
dicapai siswa. Maka, perlu adanya pengembangandegiembelajaran yang
baru di mana dapat membantu guru maupun siswa [@gatasi siswa dapat
meningkat.

Berkaitan dengan hal diatas, terdapat masalahadamta kurang tepatnya
metode pembelajaran yang digunakan guru dalam grpsmbelajaran. Secara
umum siswa menganggap bahwa pelajaran matematilsalit, menakutkan dan
membosankan, sehingga sejak awal siswa tidak adavasio untuk belajar
matematika dan kurang aktif ketika proses belajangajar berlangsung.
Perbedaan motivasi belajar yang berpengaruh paséagr belajar siswa.

Salah satu usaha yang dapat ditempuh untuk mengadsslah tersebut
adalah dengan menggunakan metode pembelajaranefmnhgnandiri, kreatif dan
aktif. Penggunaan metode pembelajanoblem based learning dan Inquiry
learning merupakan salah satu alternative metode yang daeatingkatkan
prestasi belajar siswa disamping itu siswa lebindira dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Dany Wahyunim@2009 ) metode
problem based learning dapat meningkatkan kreativitas siswa selain igwai
lebih aktif dalam mengikuti pelajaran dan terkepambelajaran matematika lebih
menyenangkan.Sedangkan penelitian yang dilakuleinYaliana Fitriana ( 2008 )
metodeinquiry learning dapat memberi pengaruh yang positif pada peniagkat
pembelajaran matematika yang berbeda, sehinggd degaberikan hasil yang
berbeda pula. Hal ini dikuatkan dengan pendapat®ukinoglu dan Ruhan
Ozkardes (2006) menyatakan bahwa metwadblem based active learning lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran tradisioddaunjukkan dengan
meningkatnya prestasi belajar siswa. Mustafa Bdaer Soner Durmus (2009)
menyatakan bahwa metod®uiry learning dengan menggunakan komputer dan
praktik tidak mempunyai perbedaan ditunjukkan dengdak ada perbedaan

prestasi belajar siswa.



Lingkaran merupakan salah satu pokok bahasan migkendakelas VIII.
Pokok bahasan ini terasa sulit dipahami oleh pesditik, terutama pada
penyelesaian soal cerita. Akibatnya sebagian bepsserta didik belum tuntas
belajar dan rata-rata nilai ulangan mereka di bak@teria ketuntasan belajar
minimal.

Memperhatikan uraian tersebut di atas, studi yaifgkukan bertujuan
untuk mengetahui (1) pengaruh metode pembelajadradap prestasi belajar
matematika siswa, (2) pengaruh motivasi belajavaigerhadap prestasi belajar
matematika siswa, (3) efek interaksi antara mefoelmbelajaran dan motivasi
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. Mh&mbil hipotesis sebagai
berikut :

Hia = ada pengaruh yang signifikan penggunaan meteddelajaran terhadap
prestasi belajar.

Hig = ada pengaruh yang signifikan motivasi belajakvai terhadap prestasi
belajar.

Hiag = ada efek interaksi yang signifikan antara penggn metode

pembelajaran dan motivasi belajar terhadap priestas

M etode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaleperimen. Dengan
variabel terikat adalah prestasi belajar siswavdaiabel bebasnya adalah metode
pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Metodeg) yhgunakan adalah metode
problem based learning sebagai perlakuan pada kelas eksperimen | dandmeto
inquiry learning sebagai perlakuan pada kelas eksperimen Il. Kkelas tersebut
kemudian dibandingkan, dengan meninjau pada mothe&lajar siswa. Dengan
membandingkan kedua kelas tersebut, diharapkant d#ikatahui perbedaan
prestasi belajar antara metogeoblem based learning dan metodeinquiry
learning.

Pada kelas eksperimen | diajar menggunakan met@iebglajaran

Problem based learning yang diharapkan dapat meningkatkan prestasi Ibelaja



siswa dan siswa bisa berpikir kreatif. Metode imidapat beberapa langkah-
langkah, yaitu siswa diberikan masalah, mengasatisasalah, mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber, mendiskusikan daemetahkan masalah,
mendengarkan & menghargai pendapat orang lain, kulada refleksi dan
memberikan kesimpulan. Dengan demikian siswa ditumbtuk berpikir kreatif,
mampu menyelasaikan masalah, dan mengembangkamsidate sikap.
Kemudian pada kelas eksperimen II, diajar menggamaketode pembelajaran
inquiry learning. Metode ini terdapat beberapa langkah-langkalu yagmbentuk
kelompok sesuai dengan intelektual dan kemampuswasimemperkenalkan
topic-topik inquiry kepada semua kelompok, memizerikmasalah kepada setiap
kelompok berbeda-beda, merumuskan istilah-istilahalard  masalah,
mengumpulkan bukti untuk menyelesaikan masalah, gamalisis dan
mempresantasikan kepada kelompok lain. Dengan a@milpengetahuan dan
ketrampilan tidak diperoleh dari hasil menginggbesangkat fakta, tetapi hasil
menemukan sendiri dari fakta yang dihadapi. Kedwask ini kemudian
dibandingkan dan dilihat perbedaan prestasi belggar

Pengambilan sampel digunakaara undian. Sampling adalah teknik
pengambilan sampel. Kemudian kedua kelas penelitiagi keseimbangan
dengan menggunakani t yang dianalisis dengan bantuan program SPSS. Uji
keseimbangan digunakan untuk mengetahui apakahakieelas dalam keadaan
seimbang yang artinya kedua kelas mempunyai kemamawal yang sama.

Sedangkan untuk mengetahui perbedaan prestasi abelaysebut
digunakan metode tes yang diberikan pada akhir pkEgalban untuk
mengevaluasi keberhasilan metqaeblem based learning dan metodenquiry
learning terhadap prestasi siswa. Namun sebelum soal diganaoal tes tersebut
perlu diuji apakah layak digunakan dalam penelitRengujian yang digunakan
adalah uji validitas dan reliabilitas soal. Untulemgetahui validitas tiap item
instrumen digunakan rumus korela®ioduct Moment, yang dinalisis dengan
bantuan program SPSS. Sedangkan untuk mengetdialafitas soal digunakn
rumus alpha yang dianalisis dengan bantuan pro@B®S. Selain itu metode

dokumentasi digunakan untuk mengetahui kemampuamasdalam mengikuti



pembelajaran dan hasil tes prestasi. Kemudian regicmblem based learning

daninquiry learning dapat dianjurkan pada guru sebagai alternatif péagdran

di kelas.

Has| dan Pembahasan

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitasdpa20 soal, didapatkan

hasil relibilitas menunjukkan hasil reliabilitas nga sedang, yaitu;y = 0,649,

maka instrument tersebut reliable dan dapat digama®edangkan untuk validitas

soal, didapatkan enam soal yang tidak valid dasdk4 valid. Ini berarti terdapat

14 soal yang nilai validitasnya lebih dari nilailidd#as tabel dengan jumlah

subyek 31, vyaitur,,;,.; = 0,355. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Soallryout

No.item| ryy lave | Keterangan No.item | ryy labe | keterangan
1 0.448 | 0.355 Valid 11 0.509 0.355| Valid

2 0.333 | 0.355 Tdk valid | 12 0.484 0.355] Valid

3 0.509 | 0.35§ Valid 13 0.484| 0.355| Valid

4 0.467 | 0.355 Valid 14 0.546| 0.355| Valid

5 0.416 | 0.355 Valid 15 0.440] 0.355| Valid

6 0.249 | 0.355 Tdk valid | 16 0.326 0.355| Tdk valid
7 0.400 | 0.355 Valid 17 0.197] 0.355| Tdk valid
8 0.540 | 0.35§ Valid 18 0.488| 0.355| Valid

9 0.452 | 0.355 Valid 19 0.327] 0.355| Tdk valid
10 0.563 | 0.353 valid 20 - 0.355| Tdk valid

0.209

Metode Problem based leraning lebih baik dibandingiengan metode

inquiry learning. Hal ini terbukti dari pengolahbasil ter prestasi yang dilakukan

pada akhir pembelajaran. Hasil menunjukkan bahweatasi belajar siswa yang

diajar menggunakan metode problem based learnimgilikierata-rata yang lebih

tinggi daripada yang diajar dengna metode inquegrring. Hasil analisis data

dipaparkan dalam gambar 1.
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Gambar 1

Diagram batang perbendingan rata-rata dalam penggunaan metode
pembelajaran.

Sejalan dengatteori Arends (dalam Yatim Rianto, 2010 : 287) bal
pembelajaranProblem Based Learning menyebabkan siswa lebih aktif dal
proses pembelajaran dan mengkondisikan ¢ dalam kelompok belajar yar
saling interaksi, baik dengan guru maupun siswagykin sehingga sisw
mencapai prestasi belajar yang lebih k

Dari hasil analisis variansi dua jaldengan sel tak sanyang dianalisis
dengan bantuan program SPyang telah dilakukan, metodpembelajaran
berpengaruh terhadap naiknya prestasi belajar siawdinjauarmotivasi belajar
siswa juga sangat berpengaruh terhadap prestagabsiswa. Rangkuman ha

ANAVA dua jalandengan sel tak sanditampilkan pada tabel 2.

Tabe 2

Hasil Analisis Anava Dua Jalan Dengan Sel Tak Sama
Sumber | JKk df | Rk Fhitung Fiava | SIQ. keputusan
variansi
Metode | 380,84 1 |380,842|6,164 | 4,01 | 0,016 | Ditolak
Motivasi | 673,67¢ 2 |336,839|5452 | 3,16 | 0,007 | Ditolak
Interaksi| 275,86! 2 |137,933| 2,232 | 3,16 | 0,117 | Diterima
Error 3521,74! | 57| 61,785
total 34833¢ 63




Berdasarkan tabel diatas dan menggunakan tarafilsagnsi 5% dihasilkan
pada hipotesis pertanfg, = 6,164 danF,,, = 4,01. Karen&,> F_, , makaH,

ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan antaesode pembelajaran terhadap
prestasi belajar matematika siswa.

Dengan demikian ada perbedaan prestasi belajamratka antara siswa
yang diajar dengan metogeoblem based learning dan siswa yang diajar dengan
metodeinquiry learning. Pada kelas eksperimen | diperoleh rata-rata gsest
belajar matematika sebesar 76,50, sedangkan p#aa dlesperimen Il diperoleh
rata-rata prestasi belajar matematika sebesar .7Inil®erarti bahwa rata-rata
prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengatodeproblem based
learning lebih baik dibandingkan dengan prestasi belajaematika siswa yang
diajar dengan metodaquiry learning.

Pembelajaran matematika pokok bahasan lingkararggoeakan metode
inquiry learning, selama proses pembelajaran sissgaderung pasif dan tidak
berpikir kritis. Siswa hanya mengikuti alur belajang guru sampaikan, baik
untuk menanyakan kesulitan materi pelajaran padamaupun pada teman. Jadi,
ketika diberi permasalahan, siswa yang kurang mampmahami hanya asal
mencatat jawaban dari papan tulis saja ketika psalaban tersebut dipecahkan
bersama.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat ditarigineulan bahwa ada
perbedaan prestasi belajar yang signifikan antaveasyang diajar dengan metode
problem based learning dan siswa yang diajar dengan metaoatgiry learning.
Dalam penggunaan metodgoblem based learning siswa dituntut mampu
menyelesaikan masalah, meningkatkan pengetahuan #&amampuan
berkomunikasi, sehingga menghasilkan prestasidrefang lebih baik.

Kemudian untuk hipotesis kedua, hasil ANAVA duaajalsel tak sama

dengan taraf signifikasi 5% diperoldf = 5,452 danF_, = 3,16. KarenaF, >
F.e » Maka ada pengaruh yang signifikan prestasi drefaptematika ditinjau

dari motivasi belajar siswa.



Perbedaan motivasi yang signifikan terjadi padavaislengan motivasi
belajar tinggi, sedang maupun rendah. Siswa detigghkat motivasi belajar
tinggi terlihat lebih serius saat menyelesaikanatesyang diberikan guru, siswa
dengan tingkat motivasi sedang serius menyelesakagalah tetapi sesekali
masih menggunakan waktu untuk mengobrol denganniesedangkan siswa
dengan tingkat motivasi rendah cenderung kurangiseyaat menyelesaikan
masalah yang diberikan guru, mereka lebih banyakgaenakan waktu untuk
mengobrol dengan teman. Perbedaan motivasi tersebatpengaruhi prestasi
belajar siswa yang dicapai. Semakin tinggi motikasajar siswa, maka semakin
baik prestasi yang dicapai dan sebaliknya semaidah motivasi belajar siswa,
maka semakin rendah pula prestasi belajar siswa.

Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto (2003 :ya#p mengatakan
bahwa prestasi belajar seseorang dipengaruhi alatfaktor, yaitu faktor intern
dan faktor ekstern. Pada faktor intern motivasajaelsiswa didorong dari dalam
diri siswa sendiri. Sedangkan faktor keluarga, tenteermain, dan metode
mengajar guru juga dapat mempengaruhi motivasijdreEswa. Siswa yang
memiliki dorongan dari diri sendiri lebih baik, daidukung oleh lingkungan
bermain yang baik maupun orang tua yang mendukemtgy tmotivasi belajarnya
menjadi baik. Teori Martinis Yamin (2009:80) bahmativasi belajar merupakan
daya penggerak psikis dari dalam diri seseorangkutipat melakukan kegiatan
belajar, menambah ketrampilan dan pengalaman.Reabedotivasi belajar siswa

dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3
Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Kolom
Ho Fob: Sig. Keputusan
M1 = o 4,36 0,208 Bditerima
H1= U3 7,90 0,009 lditolak
M2 = s 3,54 0,343 Bditerima

Komparasi pertama menyatakan perbandingan antarivasio belajar
siswa tinggi dengan motivasi belajar siswa sedKogiparasi kedua menyatakan

perbandingan antara motivasi belajar siswa tinggigdn motivasi belajar siswa



rendah. Komparasi ketiga menyatakan perbandingdaraammotivasi belajar
siswa sedang dengan motivasi belajar siswa rendah.

Pada komparasi pertama dan ketiga didapatkaditerima, ini berarti tidak
ada perbedaan yang signifikan antara motivasi drekgwa tinggi dan sedang,
juga tidak ada perbedaan motivasi belajar sedamgrdadah. Namun, pada
komparasi kedua didapatyHitolak, ini berarti ada perbedaan yang signifikan
antara motivasi belajar siswa tinggi dan motivatajar siswa rendabh.

Untuk hipotesis ketiga, ANAVA dua jalan sel tak sardengan taraf
signifikasi 5% menyatakan hadi, = 0,232 danF,,, = 3,16. Karend,, < F_,

, maka tidak ada efek interaksi yang signifikanaeantmetode pembelajaran dan
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajswasi Karena tidak ada efek
interaksi yang signifikan antara metode dan motivaslajar siswa, maka
perbandingan antara kelas eksperimen | dan kelapegknen Il mengikuti
perbandingan marginalnya.

Dengan demikian, antara metode dan motivasi betagava tidak terjadi
interaksi yang signifikan dalam mempengaruhi pmestaelajar matematika.
Siswa yang berprestasi tinggi tidak selalu beratal motivasi belajar yang
tinggi dengan metoderoblem based learning, tetapi mungkin berasal dari
motivasi belajar rendah dengan metode pembelajairy learning. Adapun
profil efek variabel motivasi belajar dan metodempelajaran dapat disajikan

dalam grafik berikut:



Grafik Profil Efek Variabel
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Gambar 2

Grafik profil efek variabel motivasi belajar dan metode pembelajaran

Dari profil diperoleh bahwa rerata prestasi belajpatematika kelas
eksperimen | lebih tinggi dari kelas eksperimenhH) ini sejalan dengan tidak
adanya interaksi. Tetapi ini sejalan dengan hig®tpsrtama yang mengatakan
ada pengaruh metode pembelajaran terhadap présiagar matematika siswa
dan hipotesis kedua yang menyatakan adanya pengprestasi belajar
matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa.aAketapi, hal ini tetap dilihat

dari uji statistik yang menyatakan bahwg diterima (tidak ada interaksi).

Hal ini kemungkinan disebabkan karena faktor laamg mempengaruhi
prestasi belajar siswa, meliputi faktor yang adkrdadiri individu itu sendiri
yaitu kecerdasan, latihan, dan kesempatan yangndadgelitian ini tidak diteliti
oleh peneliti. Selain itu dapat juga disebabkain clra pengambilan sampel yang
kurang tepat, sehingga belum dapat menggambarkada&e populasi yang

sebenarnya.

Simpulan
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya asalista dengan taraf
signifikasi 5% dapat ditarik kesimpulan bahwa adagaruh yang signifikan

metode pembelajaraproblem based learning dan inquiry learning terhadap



prestasi belajar matematika. Hal ini didasarkan daalisis data diperolelfr, =

6,614 >Ftabel = 4,01
Ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar sist@ehadap prestasi

belajar matematika. Hal ini didasarkan dari analdata diperoletF, = 5,452 >

Fraper = 3,16.

Tidak ada pengaruh yang signifikan efek interakstade pembelajaran
problem based learning dan metodenquiry learning ditinjau dari motivasi belajar
siswa terhadap prestasi belajar matematika. Haldidukung dari penelitian
diperoleh dateF,, = 0,232 <F;ype; = 3,16.
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